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ABSTRAK 
Aktifitas pertambangan akan mengakibatkan kerusakan fisik seperti erosi, sedimentasi, banjir dan 
kekeringan. Salah satu pengelolaan lingkungan pertambangan yaitu mengatasi erosi akibat degrasi tanah. 
Penelitian ini berfokus untuk menjelaskan beban erosi yang terjadi di bukaan tambang daerah penelitian 
berdasarkan kondisi eksisting di lapangan. Metode penelitian dilakukan secara langsung dengan 
pendekatan empiris menggunakan metode USLE. Hasil pengamatan yaitu curah hujan rata-rata bulanan 
(tahun 2011-2020) yaitu antara 120 – 420 mm dan curah hujan terendah yaitu120 mm dan curah hujan 
tertinggi yaitu 673 mm. Pengamatan faktor tanah menunjukan indeks permeabilitas tanah daerah 
penelitian adalah 6.3 (agak lambat – sedang). Pengamatan besaran faktor lereng adalah 1.34 %. 
Kemudian pengaruh vegetasi daerah penelitian  adalah hutan tak terganggu, sedikit serasah (C = 0.005) 
dan pengaruh pengelolaan lahan adalah strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur (P = 0.04). Dari 
hasil pengamatan, pengukuran beban erosi dengan pendekatan empiris (metode USLE) mendapatkan 
hasil beban erosi bulanan antara 4.8 – 39.1 ton/bulan. Bedasarkan kondisi tersebut kelas beban erosi 
daerah penelitian adalah kelas I sampai kelas II (sangat ringan sampai ringan). Dari akumulasi tahunan 
diperoleh beban erosi dalam 1 tahun adalah sebesar 280 ton/tahun. Bedasarkan kondisi tersebut kelas 
beban erosi daerah penelitian adalah kelas IV yaitu kategori berat dengan nilai beban erosi antara 180 – 
480 ton/tahun. Perlu dilakukan lebih lanjut agar mendapatkan hasil yang maksimal sehingga akurat dan 
sesuai dengan kondisi yang akan terjadi di lapangan. 
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ABSTRACT  
Mining activities will cause physical damage such as erosion, sedimentation, flooding, and drought. One 
of the management of the mining environment is overcoming erosion due to soil degradation. This study 
focuses on explaining the erosion loads that occur in mine openings in the study area based on the 
existing conditions in the field. The research method is carried out directly with an empirical approach 
using the USLE method. The results of the observations are the average monthly rainfall (2011-2020) 
is between 120-420 mm. The lowest rainfall was 120 mm and the highest rainfall was 673 mm. 
Observations on soil factors showed that the soil permeability index in the study area was 6.3 (slightly 
slow - moderate). The Observation of the magnitude of the slope factor is 1.34%. Then the influence of 
the vegetation in the study area was undisturbed forest, and little litter (C = 0.005), and the effect of 
land management was permanent, fine, dense, and striped grass strips (P = 0.04). From the results 
of observations, the measurement of erosion loads using an empirical approach (USLE method) yields 
monthly erosion loads between 4.8 – 39.1 tons/month. Based on these conditions the class of erosion 
load in the study area is class I to class II (very light to light). From the annual accumulation, the erosion 
load in 1 year is 280 tons/year. Based on these conditions, the erosion load class in the study area is 
class IV, namely the heavy category with erosion load values between 180 – 480 tons/year. It needs to 
be done further to get maximum results so that it is accurate and by the conditions that will occur in 
the field. 

Keywords: Burden, Erosion, Environment, Mining, Soil. 

 
PENDAHULUAN 
Kegiatan penambangan memiliki dampak lingkungan baik secara fisik dan/atau sosial yang dapat 
berpengaruh pada makhluk hidup sekitar (Purwantari, 2007). Salah satu bentuk kerusakan 
fisik lingkungan karena kegiatan pertambangan adalah degradasi tanah (Martati E. 2019). 
Menurut Dent dalam Lanya (1995) Degradasi tanah adalah penurunan kualitas tanah dan 
produktivitas potensial baik secara alami atau karena pengaruh manusia. Degradasi 
dikelompokan menjadi 2 jenis yaitu degradasi dipercepat dan degradasi alami (Riquer dalam 
Lanya, 1995).  
 
Dari hasil kegiatan pertambangan, erosi yang terjadi tergolong degradasi dipercepat karena 
tergolong dalam kategori campur tangan manusia. Erosi merupakan salah-satu konsen pada 
pengelolaan kegiatan bertambangan karena mengakibatkan menurunnya kesuburan dan 
produktivitas tanah dan bahaya banjir (Rukmana, 1995). Secara teknis, erosi pada aktifitas 
pertambangan disebabkan karena cekungan-cekungan overburden yang terbentuk akan kontak 
dengan air hujan sehingga meyebabkan penambahan beban volume yang tidak dapat ditampung 
oleh permeabilitas dan porositas tanah (Novitasari, 2006). Berdasarkan kondisi tersebut 
perlu dilakukan kajian beban erosi yang terjadi karena bukaan tambang dengan menggunakan 
pendekatan empiris. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yaitu pengamatan langsung yaitu pengamatan yang langsung dilakukan di 
lapangan dengan beberapa point of view yang diterapkan (Amir, M.K., Dzakir, L.O., Kadar, M.I., 
2022) pada kondisi eksisiting kawasan sekitar penambangan nikel PT. Prima Utama Lestari 
yang terletak di Desa Ussu, Kabupaten Luwu Timur. Justifikasi variabel sampel dilakukan 
dengan mengamati kondisi eksisting lapangan dengan mengkorelasikan besaran variabel 
imputan yang akan dimasukan kedalam pengukuran beban erosi dengan pendekatan empiris.  

Untuk menyelesaikan permasalahan penelitian, beberapa pengamatan yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: (Schwab, 1981). 
a. Pengamatan Faktor Iklim, pengamatan berupa kondisi curah hujan yang dapat menyebabkan 

hancurnya agregat tanah menjadi butiran-butiran dan terjadinya aliran permukaan. Tabel 1 
Pendekatan empiris yang digunakan yaitu dalam Bols (1978) dalam Arsyad (2010) 
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Tabel 1. Parameter Pengamatan Faktor Iklim (1978, dalam Arsyad 2010) 
Formula Keterangan 

EI30=6,119(Rain)1,21(Days)0,47(Maxp)0,53 

EI30 : Indeks erosivitas bulanan  
Rain : Curah hujan bulanan (cm)  
Days : Jumlah hari hujan  
Maxp : Curah hujan maksimum selama 24 jam 

(cm) 

b. Pengamatan Faktor Tanah, berdasarkan sifat fisik tanah seperti tekstur, struktur, 
kandungan bahan organik, kelembaban dan kerapatan tanah dapat mempengaruhi kapasitas 
infiltrasi dan stabilitas struktur tanah. Pendugaan nilai erodibilitas dapat dilakukan dengan 
mengetahui besaran distribusi ukuran partikel, kandungan bahan organik, struktur, tekstur 
dan permeabilitas tanah. Tebel 2 memperlihatkan  penentuan nilai besaran yang dapat 
dijustifikasi berdasarkan komperasi kondisi lapangan (Arsyad, 2000). 

Tabel 2. Indeks permeabilitas material (Arsyad, 2000) 
Kelas permeabilitas Kecepatan (cm/jam) Kode 

Sangat lambat <0,5 6 
Lambat 0,5-2,0 5 

Agak lambat 2,0-6,3 4 
Sedang 6,3-12,7 3 

Agak cepat 12,7-25,4 2 
Cepat >25,4 1 

c. Pengamatan Faktor Lereng, kondisi kemiringan, panjang, ukuran dan bentuk lereng 
memegang peranan penting dalam mempengaruhi  laju erosi (Schwab, 1981). Renard et al 
(2010) menyebutkan bahwa pengaruh panjang lereng dapat ditentukan menggunakan 
persamaan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Parameter Pengamatan Faktor Iklim (Bols (1978, dalam Arsyad 2010) 
Formula Keterangan 

 

L : Besaran Faktor Lereng  
λ : Panjang Lereng  

m : perbadingan rill erosi dan inter-rill Erosi  
72,6 : Konstanta  

d. Pengaruh Vegetasi, mempengaruhi tingkat erosi yang akan terjadi, dimana lahan terbuka 
memiliki potensi erosi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan lahan yang tertutupi 
vegetasi. Hal tersebut dikarenakan pada lahan terbuka, gaya pukulan air hujan langsung 
mengenai permukaan tanah sehingga permukaan tanah banyak menerima jatuhnya butir-
butir hujan. Penentuan besaran pengaruh vegetasi dapat dilakukan dengan mengamati 
kondisi lapangan dan dikorelasikan dengan pendekatan teoritis berdasaran Tabel 4. 

Tabel 4. Pengaruh Vegetasi (PPRTL Rehabilitasi dan Konservasi Tanah Sub DAS, 1998) 
Jenis Tanaman C 

Tanaman perkebunan, tanah ditutup dengan bagus  0.1 
Tanaman perkebunan, tanah berpenutupan jelek  0.5 
Semak tak terganggu  0.01 
Hutan tak terganggu, sedikit seresah  0.005 
Hutan tak terganggu, banyak seresah  1.01 

e. Pengaruh Pengelolaan Lahan, Upaya pengelolaan lahan dapat membantu meminimalkan 
potensi erosi yang akan terjadi. Penentuan besaran pengaruh pengaruh pengelolaan lahan 
dapat dilakukan dengan mengamati kondisi lapangan dan dikorelasikan dengan pendekatan 
teoritis berdasaran Tabel 5. 
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Tabel 5. Pengaruh Pengelolaan lahan (PPRTL Rehabilitasi dan Konservasi Tanah Sub DAS, 
1998) 

Teknik Konservasi Tanah P 

Kontur cropping kemiringan 1-3 %  0,40 
Kontur cropping kemiringan 3-8 %  0,50 
Kontur cropping kemiringan 8-15 %  0,60 
Kontur cropping kemiringan 15-25 %  0,80 
Kontur cropping kemiringan >25 %  0,90 
strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur  0,04 
strip rumput permanen, jelek  0,40 

f. Pemodelan Erosi, Penentuan pembebanan erosi menggunakan pendekatan empiris metode 
USLE berdasarkan pertimbangan beberapa faktor yaitu curah hujan, dimensi lereng, sifat 
fisik material tanah, serta kondisi keberadaan vegetasi dalam suatu wilayah yang hendak 
diteliti (Listiyana, 2006) 

Tabel 6. Metode USLE (Listiyana, 2006) 
Formula Keterangan 

𝐴 = 𝑅 x 𝐾 x 𝐿𝑆 x 𝐶 x 𝑃  

A : beban erosi per hektar per 
tahun/bulan  

R : faktor erosivitas hujan  
K : faktor erodibilitas tanah  
LS : faktor dimensi lereng  
C : faktor keberadaan vegetasi  
P : jenis konservasi yang digunakan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

a. Hasil Pengamatan Faktor Iklim 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengumpulan data sekunder diperoleh kondisi curah 
hujan pada daerah penelitian ditunjukan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Kondisi Iklim Curah Hujan (2010-2020) 
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Gambar 2. Nilai Curah Hujan Ektrim dan Curah Hujan Rata-rata (2010-2020) 

 

 
Gambar 3. Nilai Indeks Erosivitas Bulanan berdasarkan faktor iklim (CH 2010-2020) 

b. Hasil Pengamatan Faktor Tanah 
Pengamatan faktor tanah dilakukan langsung di lapangan dengan melihat kondisi tanah yang 
disesuaikan dengan pendekatan teoritis pada Tabel 2. Dari kondisi tersebut ditentukan nilai 
dari indeks permeablitas material pada tanah daerah penelitian adalah bernilai 6.3 (agak 
lambat  - sedang). 
 

 
Gambar 4. Aktifitas Pengamatan Faktor Tanah 
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c. Hasil Pengamatan Faktor Lereng 
Kegiatan ini dilakukan bersamaan dengan pengamatan faktor tanah dengan mengukur 
besaran faktor lereng mengunakan pendekatan empiris pada Tabel 3 berdasarkan kondisi 
topografi daerah penelitian. Hasil perhitungan empiris diperoleh nilai besaran faktor lereng 
adalah 1.23 % 

 
Gambar 5. Kondisi Topografi Aktual Bukaan Tambang Daerah Penelitian 

d. Hasil Pengamatan Pengaruh Vegetasi  
Berdasarkan pengamatan langsung lapangan (Gambar 5) sesuai dengan Tabel 4 menurut 
PPRTL Rehabilitasi dan Konservasi Tanah Sub DAS (1998) kondisi vegetasi daerah 
penelitian yaitu kategori Hutan tak terganggu, sedikit seresah dengan koefisien nilai (C) 
adalah 0.005. 

 
Gambar 6. Kondisi Vegetasi Aktual Daerah Penelitian 

e. Hasil Pengamatan Pengaruh Pengelolaan Lahan 
Berdasarkan pengamatan langsung kondisi pengelolaan lahan (Gambar 5) sesuai dengan 
Tabel 4 menurut PPRTL Rehabilitasi dan Konservasi Tanah Sub DAS (1998) nilai indeks 
pengelolaan lahan daerah penelitian yaitu kategori strip rumput permanen, baik, rapat dan 
berlajur dengan koefisien nilai (P) adalah 0.04. 
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Pembahasan 

Tabel 7. Hasil Pengamatan 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka diperoleh variabel imput dalam menentukan beban 
erosi setiap bulan pada daerah penelitian dengan pendekatan empiris (metode USLE). 
Kemudian hasil dari pengukuran itu akan dilakukan penilaian kelas beban erosi sesuai dengan 
Tabel 7.  

Tabel 8. Kelas beban erosi (Suripin, 2001) 
Kelas Bahaya Erosi Laju Erosi, Ea (ton/ha/tahun) Keterangan 

I <15 Sangat Ringan  

II 15 - 60 Ringan  

III 60 -180 Sedang  

IV 180 - 480 Berat  

V > 480 Sangat Berat  

Dalam penentuan beban erosi, tidak lepas dari bagaimana kondisi daerah tangkapan air (DTA) 
sebagai batasan total beban erosi yang terbentuk pada bukaan tambang. Dari hasil 
pengamatan data sekunder, diperoleh luas DTA (CA/Cacthment Area) adalah 0.339 km2. 
Berdasarkan akumulasi Tabel 8 diperoleh beban erosi daerah penelitian ditunjukan pada 
Gambar 7.  

 

 
 

Gambar 8. Kelas Beban Erosi Daerah Penelitian Setiap Bulan. 
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269 483 43073.61 66.76 
370 517 62606.21 97.03 
420 522 74496.07 115.45 
381 574 68562.38 106.26 
379 673 75272.75 116.66 
294 560 49451.93 76.64 
217 668 37600.29 58.27 
137 373 16072.15 24.91 
120 175 9167.60 14.21 
236 429 33424.29 51.80 
271 350 34412.15 53.33 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan diperoleh kondisi beban erosi yang terjadi pada daerah 
penelitian jika dilihat berdasarkan beban erosi bulanan, termaksud dalam kategori kelas I 
sampai kelas II yaitu sangat ringan sampai ringan dengan nilai beban erosi yaitu berada 
diantara 4.8 – 39.1 ton/bulan. Namun, Ketika dilihat berdasarkan akumulasi tahunan selama 
12 bulan dengan menjumlahkan masing-masing beban erosi tiap bulan maka diperoleh beban 
erosi dalam 1 tahun adalah sebesar 280 ton/tahun. Berdasarkan kondisi tersebut, Ketika 
penilaian kelas beban erosi dalam tahunan, daerah penelitian tergolong kelas IV yaitu kategori 
berat dengan nilai beban erosi antara 180 – 480 ton. Hasil dari pengukuran beban erosi dapat 
menjadi pertimbangan dalam pengelolaan lingkungan kegiatan pertambangan. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, terkait nilai efektifitas pengukuran beban erosi dengan 
beberapa metode empiris yang berbeda agar mendapatkan hasil yang maksimal sehingga 
akurat dan sesuai dengan kondisi yang akan terjadi di lapangan. 
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